V. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Umum dan Perkembangan Perusahaan

PT SA beralamat di salah satu desadi Kecamatan Anak Tuha, Kabupaten
Lampung Tengah, Provinsi Lampung, berjarak 62,35 km dari kota Bandar
Lampung. PT. SA berdiri padatahun 1991 yang pada awalnya bergerak dalam
bidang penyedian produk daging olahan bernilai tambah tinggi, namun sgjak
tahun 1995, perusahaan masuk ke dalam industri penggemukan sapi dengan
didirikannya dua feedlot yang berlokasi di Desa Bumi Aji Kecamatan Anak Tuha,
Kabupaten Lampung Tengah dan Kecamatan Tongas Probolinggo. PT. SA Unit
Bekri mempunyai luas areal 72 hektar dengan populasi awa sebanyak 500 ekor,
kemudian perusahaan ini terus berkembang dari tahun ke tahun. Pada tahun 1998,
saat Indonesia dilanda krisis moneter, perusahaan ini tetap bertahan di saat
perusahaan-perusahaan lain gulung tikar. Perusahaan dapat melewati krisis
moneter dengan cara ekspor sapi ke Malaysiadan Filipina. Ekspor sapi dilakukan
karena pada saat krisis perusahaan tidak dapat menjual sapi ke dalam negeri.

Pada waktu itu harga sapi terlalu mahal untuk dijual ke dalam negeri.

Sgjak tahun 1995, sampai dengan krisis moneter 1998, perusahaan melakukan
kemitraan penggemukan dengan kelompok tani di Lampung. Namun program ini
dirasakan kurang bermanfaat dan membawa resiko besar bagi petani, karena

faktor fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing yang menyebabkan
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harga beli sapi impor juga fluktuatif, khususnya setelah awal krisis moneter 1997.
Nilal tukar rupiah yang tidak stabil, menyebabkan harga sapi menjadi tidak pasti

dan tingkat kerugian makin besar.

Sgjak krisis moneter, PT. SA mengalihkan program kemitraan dengan
mengembangkan kerjasama dengan kel ompok-kelompok tani dalam memasok
bahan baku pakan ternak, khususnya tanaman jagung atau tanaman yang
merupakan kebutuhan bahan baku hijauan utama untuk penggemukan sapi.
Program kemitraan pakan ini berkembang sangat baik dan pesat sampai saat ini
karena memberikan nilai tambah yang signifikan, peningkatan pendapatan dan
kesgjahteraan petani-petani di sekitar lokasi perusahaan. Selainitu, saat ini
perusahaan juga melakukan kemitraan pemanfaatan limbah kotoran ternak sebagai
pupuk dan kompos dengan masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi

penggemukan.

Pada tahun 2005, melalui perusahaan afilisiasinya (PT AS), PT. SA mengelola
satu lagi feedlot di Jabung, Lampung Timur sehingga pada tahun 2014 memiliki
empat lokasi penggemukan yang terpadu yaitu di Bekri, Jabung, Probolinggo dan
Cina. Kapasitastotal sekitar 100.000 ekor untuk keempat feedlot tersebut, PT. SA
menjadi industri penggemukan sapi potong terpadu terbesar di Indonesiadan Asia
Tenggara. Perusahaan terus berkembang dan puncak impor dicapa padatahun
2009 yaitu sebanyak 120.000 ekor, namun setel ah tahun 2009 jumlah impor

kembali menurun karena adanya pembatasan kuota sapi impor dari pemerintah.

Perusahaan selalu berupaya meningkatkan kualitas manajemen pemeliharaan dari

tahun ke tahun. Sehingga pada bulan Maret 2012, PT. SA Bekri menjadi
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perusahaan penggemukan sapi (Feedlot) pertamadi Indonesia yang mendapatkan
sertifikat 1SO. Untuk memperoleh predikat tersebut perusahaan memperbaiki
beberapa department yang ada, sehingga sering diadakan audit internal oleh
perusahaan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana karyawan dapat
menjalankan pekerjaan sesuai dengan standar operasional yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Selain itu, di perusahaan ini juga dilaksanakan audit eksternal
oleh sebuah lembaga yang bertugas untuk menilai kelayakan PT. SA sebagai

feedlot dengan sertifikat 1SO 9001:2008.

B. Vis dan Mis Perusahaan

PT. SA mempunyai visi: Mencapal kontribusi 20% dari pemotongan sapi di
Indonesia dengan " Swasembada’ di seluruh matarantai pasokan pada tahun 2020,
sedangkan misi perusahaan adalah menyediakan pangan yang bergizi dengan
transformasi produk sampingan pertanian menjadi protein hewani bernilai tinggi

(Sumber : Leaflet PT SA).

C. JenisUsaha

PT. SA merupakan perusahaan swasta yang berbentuk perseroan terbatas (PT)
dengan spesifikas usaha penggemukan, dan perdagangan sapi potong.
Perusahaan mengimpor sapi bakalan dan menggemukkannya selama 90 hari
sampai 120 hari. Dengan adanya perusahaan ini, makaterjadi multiplier effect
yang dapat merangsang pertumbuhan ekonomi, khususnya ekonomi masyarakat di
sekitar lokasi perusahaan. Multiplier effect tersebut berupa terciptanya lapangan

kerjalangsung, mulai dari tenaga kerja kasar peternakan sampai dengan tenaga
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professional, dan terciptanya lapangan kerjatidak langsung melalui kegiatan
kemitraan. Kemitraan tersebut meliputi kemitraan dengan pemasok bahan baku
pakan ternak dari kelompok-kelompok tani, kemitraan dengan industri angkutan,
serta kemitraan dengan penduduk sekitar dalam pemanfaatan limbah peternakan

yang berupa pupuk kompos dan sisa pakan ternak.

D. Sumber dan Mekanisme Pengadaan Bakalan Sapi

Sumber bakalan berasal dari Negara Australia. Kegiatan pengadaan bakalan

meliputi pemilihan bakalan dan transportasi bakalan sampai di Indonesia.

1. Pemilihan bakalan

Bakalan yang digunakan untuk penggemukan sapi di PT. SA adalah bangsa
Brahman cross, Droughtmaster, uero cross, danWagyu. Bakalan kebanyakan
dipilih dari bangsa Sapi Brahman cross karena beberapa keunggulan sifat yang
dimiliki, seperti tahan terhadap kondisi lingkungan tropis, memiliki pertambahan
berat badan yang tinggi dan tahan terhadap caplak. Jenis sapi yang digunakan
sebagai bakalan penggemukkan adalah Bull, Steer, dan Heifer. Jenis sapi yang
paling banyak digunakan adalah jenis Steer karena mempunyai ADG yang lebih
tinggi dibandingkan bull dan heifer. Kondisi tubuh ternak bervariasi antaralight,

rnedium, dan heavy.

Bakalan di PT. SA didatangkan dari Australia yang telah terjamin bebas dari
penyakit mulut dan kuku. Bakalan tersebut berasal dari beberapa suplier sapi dari
Australiaantaralain wellard, Austrex, dan NACC (North Australia cattle

campany). Sapi bakaan dari Australia dibuat perhitungan rencana pembelian
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sapi oleh pihak supplier, kemudian terjadi kontrak sapi antara ketompok peternak
atau sering disebut property dengan pihak depot ekspor. Supplier yang
mengirimkan sapi adalah Wellard sebanyak 3000 sapi dengan harga pada saat itu
2.35% perkilogram. Harga bakalan dapat dipengaruhi oleh musim di Australia,
pada saat musim penghujan harga bakalan rnenjadi tinggi dan sebaliknya, pada
saat musim kemarau harga bakalan menjadi turun. Hal ini dikarenakan pada saat
musim hujan kondisi medan di lokasi peternak sering mengalami banjir sehingga
truk tidak dapat masuk ke area untuk mengambil sapi sehingga menyebabkan

harga sapi menjadi mahal.

Proses transaksi dengan pihak supplier sapi dilakukan oleh head office yang
berpusat di Jakarta. Bagian head office yang bertugas dalam impor sapi adalah
bagian procurement sapi. Bagian procurement sapi melakukan transaksi
langsung dengan suplier tersebut. Setelah selesai terjadi transaksi, pihak head
office langsung mernberitahukan kepada PT. SA Bekri kapan pihak suplier akan

menggirimkan sapi.

2. Transportas bakalan

Bakalan dari Australiaberasal dari peternak atau property. Proses pengangkutan
sapi diawali dari pengangkutan sapi dari lokasi kelompok peternak ke depot
ekspor di pelabuhan menggunakan mobil pengangkut dengan box yang
bergandeng yang lebih dikenal dengan sebutan Roadtrain. Australia mempunyal
3 pelabuhan yang biasa digunakan, antaralain pelabuhan Darwin, Queensland,
dan Townsville. Setelah sapi sampai di depot ekspor, sapi dikumpulkan di cattle

yard bersama dengan sapi dari property-property lain. Padatahap ini dilakukan
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pemeriksaan kesehatan sapi sehingga nantinya memperoleh surat kesehatan dari
Australia. Surat ini nantinya digunakan sebagai garansi untuk Instalasi Kesehatan
Hewan Sementara (IKHS) di feedlot. Setelah melewati segala prosedur dengan
persyaratan yang telah disepakati oleh pihak Australia dengan pemerintah
Indonesia, sapi digiring oleh stockman di dalam kapal melalui lineway menuju
dek kapal. Sapi digiring oleh stockman di dalam kapal, kemudian dimasukan ke
dalam pen yang ada di kapal tersebut. Kemudian kapal ekspedisi mulai berlayar
menuju negaratujuan yaitu Indonesia. Jenis kapal yang sering digunakan untuk
mengangkut sapi dari Australia tersebut antaralain Ocean Swagman, Becrux, dan
shibaship. Kapal ekspedisi berlayar dari pelabuhan Australia menuju pelabuhan

Panjang membutuhkan waktu sekitar 5 hari sarnpai 7 hari.

Selama perjalanan temak diberikan pakan hay cube yang ditempatkan pada tempat
pakan yang terbuat dari bak plastik tebal yang berbentuk memanjang serta air
minum otomatis. setelah kapal sampai di pelabuhan Panjang, pihak karantina
pelabuhan panjang melakukan pengecekan ke dalam kapal yaitu dengan
melakukan pemeriksaan dokumen kapal dan pemeriksaan kesehatan ternak
sebelum bongkar. Setelah pengecekan pihak karantina selesal, kepalatim
stockman yang telah ditugaskan oleh perusahaan rnasuk ke dalam kapal untuk
mengecek kelengkapan surat seperti datajumlah sapi beserta tipe sapi dan
proporsinya. Setelah pengecekan selesal barulah selanjutnya sapi dikeluarkan dari
kapal dengan mengunakan sebuah jembatan menuju ke dalam bak truk. Jasa
perusahaan ekspedisi yang sering digunakan perusahaan adalah PT. Sekar, PT.
Hanjayadan PT. Berkat Abadi. Tim stockman yang lain bertugas untuk mencatat

jumlah sapi yang masuk dalam setiap truk dan nomor kendaraan truk tersebut.
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Setelah itu, Tim stockman memberikan surat jalan kepada sopir truk untuk dapat

membawa sapi tersebut menuju perusahaan.

Sapi diangkut menggunakan truk jenis fuso dan tronton. Truk jenis fuso dapat
mengangkut sekitar 15 ekor sapi, sedangkan truk jenis tronton dapat mengangkut
sapi sampai 25 ekor sapi. Perjalanan dari pelabuhan panjang menuju ke PT. SA

membutuhkan waktu sekitar tiga jam.

E. Proses Penggemukan Sapi dari awal sampai siap jual

1. Penanganan sapi yang baru datang

Sapi baru datang ditempatkan di kandang karantina yaitu kandang E selama 14
hari. Terdapat persiapan khusus yang dilakukan sebelum sapi datang dari
pelabuhan antara lain dengan pengosongan kandang karantina yang dilakukan
oleh tim stockman, penyemprotan disinfektan oleh petugas dari balai karantina
hewan Propinsi Lampung satu hari sebelum sapi tersebut datang. Selain itu, juga
dilakukan persiagpan sebelum proses penurunan ternak seperti mempersiapkan
loading unit dengan pemberian alas berupa Bagase pada lantai |oading unit..Hal
tersebut dilakukan untuk mengurangiresiko cidera saat dilakukan proses

penurunan ternak.

Sapi yang datang langsung diturunkan melalui loading ramp kemudian digiring
menuju crusher untuk dilakukan pendataan jumlah dan berat ternak yang datang
melalui pengecekan RFID (Radio Frekuens identifikasi) yang secara otomatis
terbaca oleh RFID reader, kemudian data jumlah sapi tersebut masuk ke dalam

semacam aplikasi perusahaan yaitu Feedlot Application Flow. Jika sapi tersebut
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belum ada RFIDnya maka terlebih dahulu dilakukan pemasangan RFID. Disini
sapi mulai dikelompokan sesuai bangsa dan jenisnya, baru kemudian sapi
dimasukan ke dalam kandang karantina. Saat menjalani proses karantina sapi
diberi pakan discharge yaitu pakan perbandingan dengan hijauan. Hal itu
dilakukan agar menyesuaikan dengan pakan ternak di tempat asal merekayang
sebagian besar berupa hijaun. Selainitu jugadi beri minuman etektrolit dengan
dosis 1 kg untuk 1 bak air minum. Pemberian elekrolit bertujuan untuk
memulihkan energi dan metabolisme sapi yang telah hilang selama perjalanan,
Kemudian dilakukan pemberian injectamin/vaksin (Haemorrhogic Septicaemia)

dan obat cacing dengan merk kalbazen pada saat dilakukan induksi.

2. Masa karantina, induks dan reweight

PT. SA merupakan perusahaan dengan mang emen pemeliharaan yang baik dan
cermat, sehingga terdapat beberapa tahap agar ternak dapat menyesuaikan dengan
pakan serta lingkungan di feedlot. Tahap pertama merupakan masa karantina
yang diterapkan selama 14 hari. Proses karantinaini bertujuan agar ternak yang
baru datang tidak menularkan penyakit yang dibawa dari asal bakalan. Tahap
seranjutnya yaitu tahap induksi yaitu tahap mengidentifikasi ternak dengan
pemasangan ear tag dan input data ternak untuk pertamakali, data tersebut
meliputi jenis, bangsa,berat badan, umur, tinggi frame, dan body condition.
Semua data tersebut akan masuk di dalam Feedlot Application Flow. Selainitu
dilakukan pulatreatment yaitu pemberian obat cacing karbazen secara oral
sebanyak 30 ml, injectamin 5 ml dan obat-obatan SE 2 ml secarainjeksi

intramuskular di bagian pundak. Biasanya perusahaan memberikan target kepada
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tim stockman sebanyak 1000 ekor per hari. Kemudian ternak dikembalikan ke

pen sesual pengelompokan ternak setelah induks.

Pihak karantina hewan turut serta dalam pengambilan sampel darah ternak
sebanyak 10% dari total populasi ternak. Hal ini dilakukan untuk rnengetahui ada
tidaknya penyakit berbahaya dari temak sapi yang diimpor dari Australia.
Kemudian perusahaan akan memperoleh sertifikat kesehatan atau sanitasi dan
sertifikat pelepasan dari karantinahewan. Setelah induks selesa, tahap
berikutnya adal ah reweight, pada tahap ini ternak kembali masuk ke crusher dan
dilakukan penimbangan ulang berat badan untuk mengetahui pertambahan berat
badan selama pemeriharaan. Setelah tahap ini selesai ternak digiring kembali ke

pen masing-masing sesuai dengan pengelompokan berat badan setelah reweight.

3. Manajemen pemberian pakan

K egiatan manajemen pernberian pakan meliputi bahan pakan, penyimpanan bahan
pakan, penyusunan ransum, pencampuran bahan pakan dan metode pemberian

pakan.

a. Jenis dan asal bahan pakan

Bahan pakan yang di gunakan perusahaan meliputi : bungkil sawit, bungkil kopra,
onggok kering, onggok basah, ampas bir, jagung giling, Corn gluten feed (CGF),
Soy been meal (SBM), rapeseed meal (RSM), Sunflower, gaplek, molases, ampas
gulacair, white bran, Bagase, jerami, dan premik. Perusahaan menggunakan
tanaman jagung untuk memenuhi pakan hijauan yang biasanyadi sebut tebon.

Tebon ini biasanya di pasok dari supplier pakan dan kemitraan tanaman jagung
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PT. SA, sedangkan asal bahan pakan lainnya yang digunakan dapat dilihat pada

Tabel 5.

Tabel 5. Asd bahan baku pakan PT. SA.

No Nama Bahan Baku Asal bahan baku

1 Bungkil sawit Lokal

2 Bungkil kopra Lokal dan Jambi

3 Onggok kering Lokal

4 Onggok basah Lokal

5 Soy bean meal Japfa comfeed Indonesia
6 Rapeseed meal Japfa comfeed Indonesia
7 Corn gluten feed Japfa comfeed Indonesia
8 Jagung giling Japfa comfeed Indonesia
9 Gaplek Jawa Timur

10 Ampas Bir PT. Multi Bintang, Tanggerang
11 Sunflower Pakistan

12 Tanaman Jagung Lokal

13 Malasses Lokal

14 Ampas gulacair Lokal

15 White bran Japfa comfeed Indonesia
16 Bagase Lokal

17 Premix Japfa comfeed Indonesia
18 Jerami Lokal

Sumber: PT. SA tahun 2013

b. Fase pemberian pakan

Penyusunan ransum sapi berbeda-beda tergantung dari fase pemberiannya.

Penyusunan ransum sapi potong terdiri dari beberapafase: pakan discharge dan

pakan mix yaitu starter, intermediate dan finisher ( Sumber PT. SA).

c. Metode pemberian pakan

Pencampuran dan pemberian bahan pakan dilakukan dengan menggunakan mobil

truk yang telah dimodifikas dengan tambahan alat mixing dan timbangan yang

disebut rotomix. Mobil ini sangat memudahkan pemberian dan pencampuran

bahan pakan. Bahan pakan dimasukkan ke dalam bak tersebut dengan bantuan
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loader setelah rotomix masuk ke dalam gudang produksi atau gudang curah.
Loader adalah alat berat untuk mengambil bahan pakan. Sebelum masuk ke
gudang produksi, driver mengambil disket rotomix di kantor feed production

untuk mengetahui jumlah pemberian pakan per pen.

4. Pemeliharaan sampai jual

Pemeliharaan sapi di kandang selama |ebih kurang 120 hari dari masa karantina
sampai jual. Pertambahan bobot badan harian (Average Daily Gain/ ADG)
merupakan salah satu karakteristik yang dapat digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan selama periode penggemukkan. Perlakuan selama pemeliharaan sapi
tercatat dalam Feedlot Application Flow agar mempermudah saat jual untuk

memilih sesuai berat badan yang diinginkan Supplier pembeli sapi.

F. Pemasaran

Sapi siap potong dari PT. SA tidak dapat dipasarkan secara bebas setelah adanya
teguran keras dari Australia Farming Department tentang video rekaman yang
menunjukkan kekejaman pemotongan sapi yang dilakukan oleh beberapa RPH di
Indonesia, maka pemasaran hanya didistribusikan ke beberapa RPH yang
memenuhi standarisasi oleh Australia Farming Departement, sehingga perusahaan
rnembentuk suatu divisi yang bertugas untuk mengaudit beberapa Rumah Potong
Hewan. Divisi tersebut adalah AWO (animal welfare officer), AWO tersebut
bertugas untuk mengecek kelayakan RPH tempat pemotongan sapi dari
perusahaan. AWO memastikan bahwa dalam proses penyembelihan tidak terjadi
pelanggaran Animal welfare. Daftar RPH yang telah memenuhi standar dari

Australia Farming Departement dapat dilihat pada Tabel 6.
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No Nama RPH Alamat RPH
1 RPH Wabin Banten

2 RPH Karawaci Tanggerang
3 RPH Cikaret Tanggerang
4 RPH Gandus Palembang

5 RPH Kupu Depok

6 RPH Perawang Palembang

7 RPH Cilangkap Jakarta Selatan
8 RPH Darmajaya Jakarta Timur
9 RPH Tapos Depok

10 RPH Semanan Jakarta Barat
11 RPH Lubuk Buaya Padang

12 RPH Darmaga Bogor

Proses pemasaran, jual-beli dan pembayaran sapi di PT. SA berada dibawah
tanggung jawab sales department. Sapi siap potong dibayarkan secara tunai
kepada perusahaan. Proses pernbayaran dilakukan sebelum pembeli membawa

sapi yang dibeli keluar dari perusahaan.

Hargajual tergantung dari jenis, grade dan bangsa sapi itu sendiri. Sapi jenis Bull
harganya Rp.34.500 per kilogram berat hidup. Sapi jenis Steer harganya
Rp.34.000 per kilogram berat hidup. Sapi jenis Heifer harganya Rp 33.700 per
kilograrn berat hidup, sedangkan untuk sapi bangsa Wagyu harganya Rp.40.000
per kilogram berat hidup. Perusahaan juga dapat menjual sapi-sapi sakit, dengan
catatan telah mendapat rekomendasi penyembelihan oleh dokter hewan dan tidak
rnenderita sakit yang dapat menular pada manusia yang mengkonsumsinya atau
zoonosis. Hargajual sapi yang mendapat rekomendasi penyembelihan bisa turun
mencapai Rp.2000 per kilogramnya. Selain menjual sapi siap potong, PT SA juga
menjual produk berupa daging segar berkualitas yang dipotong di RPH Wabin
yang berada di Serang Banten. RPH tersebut rnemproduksi daging segar

berkualitas prima dengan merk Santori Beef dan daging sapi wagyu dengan
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Tokusen Wagyu Beef, pendistribusian daging tersebut meliputi hotel,

supermarket, dan restoran.

Produk lain yang dihasilkan perusahaan adalah sisa pakan dan limbah kotoran.
Sisa pakan yang berupa complete feed dijual kepada PT MitraKarya Kirana
dengan kisaran harga Rp.1.200 per kilogram, sedangkan limbah kotoran yang
berbentuk padat dijual dengan harga Rp.100 per kilogram dan ada pula yang

diberikan kepada mitratani jagung untuk dijadikan sebagai pupuk kompos.

G. Struktur Organisasi

PT. SA unit Bekri berada di bawah koordinasi Bapak Petrus Budihargo sebagai
Head of Feedlof Lampung Region. Beliau membawahi secara langsung maupun
tidak langsung departemen-departemen yang bekerja dalam manajemen
penggemukan sapi. Departemen-departemen tersebut yaitu Head of Sales
Depatement, Head of Farming Department, Head of Finance and Accounting
Department, Head of Project Department, Head af QA and Nutrient Department
Control Department, Head of Human Resource and General Affairs Department,
dan Head of Procurement Department. Seluruh departemen tersebut bertanggung
jawab kepada Head office Japfa yang berkantor di Wisma Millenia Jakarta.
Sebagai Head of unit bekri bapak petrus budihargo membawahi kepala bagian
yaitu, Bapak Ir. Zamzam Qornarudin sebagai Head of Feedlot Operation unit
Bekri. Bapak Zamzam Qomarudin bertanggung jawab penuh terhadap seluruh
kegiatan operasiona di PT. SA Bekri. Bapak Zamzam membawahi empat kepala
section yaitu Fattening Section Head, Feed Section Head, Warehouse Secfion

Head, dan Maintenance Section Head.
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K epala Departemen Fattening section adalah Bapak A. Purwanto. Bapak
Purwanto bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan pemeliharaan sapi potong
secara. keseluruhan, kegiatan tersebut antara lain seperti penanganan sapi yang
baru datang, pemindahan sapi dari kandang satu kekandang lain, pengelompokan
sapi, dan penimbangan ulang. Departemen ini membawahi divisi stockman yang
dikoordinasi oleh Bapak Avan Valian dan divisi health control yang dikoordinasi
oleh drh. Dewi Nurhayati yang saling bekerja sama dalam managjemen
pemeliharaan. K epala deparlemen Feed section yaitu Bapak Petrus Argo
Hendrawan yang bertugas menyiapkan pakan dengan jumlah dan formula yang
telah ditentukan oleh nutritionist, mendistribusikan pakan ke kandang sesuai
target jumlah pemberian pakan, mengecek sisa pakan, serta menganalisis dan
membuat |aporan tentang pakan. Kepala Warehouse Section adalah Bapak M.
Silaban yang bertangung jawab atas kondisi bahan pakan pada saat proses
penerimaan dan penyimpanan bahan baku. K epala maintenance Section yaitu
Bapak suprayogi yang bertanggung jawab atas pembelian dan perawatan alat-alat
perusahaan. Struktur organisasi PT. SA dapat dilihat pada Gambar 5 . (sumber:

Print out PT. SA)



Head of Feedlot &
Comercial

Guntur Pribadi

Head of Feedlot
Lampung Region

Petrus Budihargo
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F&A HR & GA Project Marketing Head of QA &Nutrition || Procurrement Farming
Dept. Head Dept. Head Dev. Dept. & Sdes Feedlot Dept. Head Dept. Dept.
Head Dept Operational Head
Ferry Emsairi llham P. P. Susanto Zamzam Q MarlindaF. Ismail I. Ibnu D.

Gambar 5. Struktur Organisasi PT. SA

H. Ketenagakerjaan

PT. SA unit Bekri membagi karyawannya menjadi 4 jenis yaitu karyawan tetap,

karyawan kontrak, karyawan harian, dan karyawan buruh atau borongan.

Karyawan tetap adalah tenaga kerja yang sudah tetap menjadi karyawan dan

sudah tidak terikat kontrak kerja. Karyawan kontrak adatah karyawan yang masih

terikat kontrak, diberlakukan bagi karyawan yang baru masuk ke perusahaan.

Karyawan kontrak akan di evaluas kinerjanya setelah 6 bulan bekerja, kemudian

baru diputuskan apakah akan dijadikan karyawan tetap atau akan diberhentikan.

Karyawan harian adalah karyawan yang dihitung bekerja secara harian, maka

upah yang didapatkan sesuai jumlah hari dan jam kerja selama satu bulan bekerja.

Karyawan borongan adal ah karyawan yang diggji sesuai dengan pekerjaan

borongan yang dilakukan.
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Perusahaan saat ini mempunyai tenaga kerja yang terdiri dari 126 karyawan tetap,
10 karyawan kontrak, dan 64 karyawan harian, total secara keseluruhan
perusahaan mempunyai jumlah karyawan sebanyak 200 orang. selainitu PT.
santosa Agrindo unit Bekri juga mempunyai 140 tenaga kerja borongan yang
terkelompok dalam salah satu mitra perusahaan yaitu PT. Mitra Karya Kirana.
PT. SA menerapkan sistem training. Karyawan yang masuk melalui manajemen
training (MT) harus melewati masa training selamakurang lebih 1 (satu) tahun.
Sementaraitu, karyawan yang masuk melalui seleksi secaralangsung
membutuhkan waktu training selama 6 bulan sebelum menempati posisi tersebut.
Pembayaran upah atau gaji diperusahaan diberikan setiap akhir bulan, tepat pada

tanggal 25.



